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NILAI SOSIAL DALAM NOVEL ISINGA ROMAN PAPUA  
KARYA DOROTHE ROSA HERLIANY: TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA 
SERTA IMPLEMENTASINYA DALAM PEMBELAJARAN SASTRA  
DI SMK MUHAMMADIYAH 10 MASARAN 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan struktur pembangun dalam novel Isinga 
Roman Papua karya Dorothea Rosa Herliany (2) nilai sosial dalam novel Isinga 
Roman Papua karya Dorothea Rosa Herliany, (3) implementasi nilai sosial  dalam 
novel Isinga Roman Papua karya dorothea rosa herliany dalam pembelajaran sastra 
di SMK Muhammadiyah 10 Masaran. Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif 
dengan strategi penelitian studi kasus terpancang (embeddle case study). Hasil 
penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. Novel ini bertemakan tentang 
perjuangan dan percintaan. Novel ini menggunakan alur maju. Karakter utama 
(protagonis) bernama Irewa. Karakter antagonis (Malom), karakter tritagonis 
(Meage), dan karakter tambahan yang terdiri dari Jingi, Mama Kame, Bapa Labobar, 
Meage, Mama Fos, Bapa Ulunggi, Doker Leon, Suster Wawutu, Suster Karolin, 
Lepi, dan Ibu Selvi. Judul pada novel ini adalah Isinga Roman Papua. latar pada 
novel ini terdiri dari latar tempat, waktu, dan sosial. Sudut pandang yang digunakan 
pada novel ini adalah sudut pandang orang ketiga terbatas. Novel ini menggunakan 
gaya bahasa yang sederhana, lugas, dan mudah dimengerti. Bahasa yang digunakan 
tidak berbelit-belit dan cenderung langsung masuk pada maksud yang ingin 
disampaikan pengarang. Sedangkan tone adalah sikap emosional pengarang yang 
ditampilkan dalam cerita. Pengarang dalam novel ini menuangkan emosinya secara 
tepat, seperi perasaan sedih, senang, jatuh cinta, harapan, takut, dan marah. Pada 
novel ini terdapat dua simbol, yaitu pertama, simbol dengan penggunaan istilah 
upacara ‘wit atau inisiasi’ dan upacara ‘muruwal’ termasuk dalam jenis sebuah 
simbol yang muncul pada satu kejadian yang penting dalam cerita menunjukkan 
makna peristiwa tersebut. Kedua, simbol dengan penggunaan istilah ‘betatas’ ini 
termasuk dalam simbol yang muncul pada konteks yang berbeda-beda akan 
membantu kita menemukan tema. Novel ini menggunakan Ironi dramatis’ atau ironi 
alur. Pada novel Isinga Roman Papua ini terdapat nilai sosial yang terdiri atas nilai 
pengabdian, tolong-menolong, kekeluargaan, kesetiaan, kepedulian, nilai rasa 
memiliki, disiplin, empati, keadilan, toleransi, kerjasama, dan demokrasi.hasil yang 
dijadkan bahan ajar berupa handout. 




This study aims to describe (1) the structure of the builders in the novel Isinga 
Roman Papua works of Dorothea Rosa Herliany (2) the social value of the novel 
Isinga Roman Papua works of Dorothea Rosa Herliany, (3) the implementation of the 
social value of the novel Isinga Roman Papua works of Dorothea RosaHerliany in 
literaturelearning in SMK Muhammadiyah 10 Masaran. This research is a descriptive 
qualitative case study research strategy rooted (embeddle case study). It can be 
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concluded as follows: This novel theme of struggle and romance. This novel used 
progressive plot. The main character (protagonist) named Irewa, antagonists 
(Malom),tritagonis (Meage), and additional characters consisting of Jingi, Mama 
Kame, Labobar Father, Meage, Mama Fos, Ulunggi Father, doctor Leon, Wawutu 
Sister, Sister Karolin, Lepi, and Ms. Selvi. The title of the novel is Isinga Roman 
Papua. Setting on this novel consists of setting the place, time, and social. Point of 
view used in this novel is a third-person perspective is limited. Thestyles of this 
novel aresimple, straightforward, and easy to understand. The language used is not 
convoluted and tends to directly enter the author's intention is to be conveyed. While 
the tone is the emotional attitude of the authors featured in the story. Author of the 
novel conveysher emotions appropriately, are like feeling sad, happy, love, hope, 
fear, and anger. In this novel there are two symbols, the first, a symbol with the use 
of the term ceremony 'wit or initiation' ceremony and 'muruwal' included in this type 
of a symbol that appears on an important event in the story shows the meaning of the 
event. Second, a symbol with the use of the term 'betatas' is included in the symbol 
that appears in different contexts will help us find a theme. This novel use of 
dramatic irony or plot irony. In the novel there aresocial values ofIsinga Roman 
Papua consists of the value of dedication, mutual help, family, loyalty, caring, sense 
of values, discipline, empathy, fairness, tolerance, cooperation, and democracy.The 
result be handout for teaching material. 
Keywords: social values, the structure of the novel, and sociology of literature. 
 
1. PENDAHULUAN 
Penelitian ini memiliki tiga permasalahan, yakni: (1) bagaimana struktur 
pembangun dalam novel Isinga Roman Papua karya Dorothea Rosa Herliany, (2) 
bagaimana nilai sosial dalam novel Isinga Roman Papua karya Dorothea Rosa 
Herliany, dan (3) bagaimana implementasi nilai sosial  dalam novel Isinga Roman 
Papua karya dorothea rosa herliany dalam pembelajaran sastra di SMK 
Muhammadiyah 10 Masaran. Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini 
memiliki tiga tujuan yakni: mendeskripsikan struktur pembangun dalam novel Isinga 
Roman Papua karya Dorothea Rosa Herliany, mendeskripsikan nilai sosial dalam 
novel Isinga Roman Papua karya Dorothea Rosa Herliany, dan mendeskripsikan 
implementasi nilai sosial  dalam novel Isinga Roman Papua karya dorothea rosa 
herliany dalam pembelajaran sastra di SMK Muhammadiyah 10 Masaran. 
Novel merupakan karya sastra imajinatif yang dilandasi kesadaran dan 
tanggung jawab kreatif sebagai karya seni yang berunsur estetik dengan menawarkan 
model-model kehidupan sebagaimana yang diidealkan oleh pengarang (Al-Ma’ruf, 
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2010: 15). Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2013: 31) membedakan unsur pembangun 
novel ke dalam tiga bagian: fakta, tema, dan sarana sastra.  Fakta (facts) dalam 
sebuag cerita meliputi (tokoh cerita), alur, dan latar. Ketiganya merupakan unsur 
fiksi yang secara faktual dapat dibayangkan peristiwanya, eksistensinya, dalam 
sebuah novel, karena ketiganya sering disebut sebagai struktur faktual ( factual 
structure). Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita. Ia selalu berkaitan dengan 
berbagai pengalaman kehidupan, seperti masalah sosial, politik budaya religi, cinta 
kasih, dan sebagainya. Sarana sastra adalah teknik yang digunakan pengarang untuk 
menyusun detil-detil cerita berupa peristiwa dan kejadian-kejadian menjadi pola 
yang bermakna. Di sinilah novel mempunyai tugas yang penting sebagai bahan 
bacaan yang dapat memberi pengaruh moral atau nilai yang positif bagi pembacanya. 
Salah satu karya sastra yang mengandung banyak nilai sosial adalah novel Isinga 
Roman Papua karya Dorothea Rosa Herliany.  
Menurut Setiadi dan Kolip (2011: 124) nilai-nilai sosial merupakan hal yang 
dituju oleh kehidupan sosial itu sendiri, sedangkan metode pencapaian nilai-nilai 
(tujuan) sosial tersebut adalah norma, sehingga fungsi norma sosial adalah sebagai 
petunjuk atau arah tentang cara untuk mencapai nilai (tujuan) tersebut. 
Zubaedi (2005: 13) menyatakan nilai sosial terdiri dari 1) Love (kasih saying) 
yang terdiri atas pengabdian, tolong menolong, kekeluargaan, kesetiaan, dan 
kepedulian. 2) Responsibility (tanggung jawab) yang terdiri atas nilai rasa memiliki, 
disiplindan empati. 3) life harmony (keserasian hidup) yang terdiri atas nilai 
keadilan, toleransi, kerjasama, dan demokrasi. 
Endraswara (2013: 77) menjelaskan sosiologi sastra adalah cabang penelitian 
sastra yang bersifat reflektif. Penelitian ini banyak diminati oleh peneliti yang ingin 
melihat sastra sebagai cermin kehidupan masyarakat. Arenanya, asumsi dasar 
penelitian sosiologi sastra adalah kelahiran sastra tidak dalam kekosongan sosial. 
Sugeng Riadi dan Emzir (2015) meneliti “Sufistic and Transformative 
Pedagogic Values In Syaikh Siti Jenar Novel By Agus Sunyoto Genetic 
Structuralisme”. Hasil penelitian Sugeng Riadi dan Emzir memperlihatkan sejumlah 
nilai sufistik dan mengubah nilai pedagogik. Termasuk nilai sufistik: taubat, pertapa, 
miskin, kesabaran, terima kasih, kesenangan, dan kepercayaan .Sementara mengubah 
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nilai pedagogic termasuk altruisme, sama rata, pluralisme, dan eklektik. Hasil penulis 
pandangan dunia termasuk angka deconstruction ajaran Syaikh Siti Jenar, budaya 
misionaris usaha, konsep manusia super, mistik sastra, dan sastra sejarah. 
Carlin dan Andrew P (2010) meneliti “The corpus status of literature in 
teaching sociology: novels as sociological reconstruction”. Hasil penelitian Carlin 
dan Andrew P ditemukan penggunaan fiksi dalam mengajar sosiologi melibatkan apa 
Harvey Sacks panggilan "sosiologis rekonstruksi". Banyak komentar pada 
pengajaran sosiologi memberikan nasihat dan saran tentang penggunaan sastra dan 
"apa yang dianggap" sebagai sastra "sosiologis", termasuk judul-judul tertentu. 
Tulisan ini lebih jauh: sedangkan penggunaan sastra adalah fitur rutin rekening 
sosiologis, memahami relevansi dari sebuah novel, atau bagian dalam novel, dengan 
tema sosiologis adalah sebuah prestasi analis. Hal ini membutuhkan bekerja baik 
oleh guru dan siswa untuk mengenali relevansi fiksi sosiologi. Penelitian sebelumnya 
pada fiksi dalam sosiologi fokus pada aspek pedagogik menggunakan novel tetapi 
gagal untuk mengakui masalah utama dari "rekonstruksi sosiologis" berusaha melalui 
penggunaan novel. kertas explicates isu penting dan generik "status corpus", yang 
kedepan beralasan dengan menggunakan bahan non-sosiologis dalam sosiologi.  
Wentzel (1998) meneliti “Social Relationship and Motivasion in Middle 
School: The Role of Parents, Teacher, and Peers”. Hasil penelitian Wentzel 
ditemukan hubungan remaja dengan orang tua, guru, dan teman sebaya diperiksa 
dengan kaitannya dengan motivasi di sekolah. Hubungan yang dirasakan dari orang 
tua, guru, dan rekan-rekan untuk memotivasi siswa berbeda tergantung pada 
bagaimana remaja itu mendapat dukungan dan motivasi. Dukungan yang menurutnya 
pas ialah dukungan yang menjadi hal positif bagi diri remaja itu. Dukungan guru 
merupakan hal positif dan tanggung jawab dibagian pendidikan, dan dukungan orang 
tua terkait dengan tujuan orientasi. 
George dan Wilding (1975) meneliti “Social Values Sosial Policy”. Simpulan 
dari penelitian ini adalah sejauh kebijakkan sosial yang bersangkutan, dalam 
bentrokkan antara konsepsi liberal dan sosialis nilai-nilai sosial, nilai-nilai liberal 





Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif.  Jenis  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggambarkan 
kata, frasa, kalusa, dan kalimat yang terdapat dalam novel Isinga Roman Papua karya 
Dorothea Rosa Herliany. Penelitian ini menggunakan strategi studi terpancang 
(embedded research) dan studi kasus (case study). Penelitian studi terpancang 
digunakan, karena dalam penelitian ini dari awal telah ditentukan masalah dan tujuan 
penelitian. Studi kasus digunakan karena strategi ini difokuskan pada kasus tertentu. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik catat, 
simak, dan pustaka dalam novel Isinga Roman Papua karya Dorothea Rosa Herliany 
dengan melakukan wawancara dengan narasumber, membaca langsung secara 
keseluruhan novel, mencatat kalimat dan paragraf serta wacana yang berkaitan 
dengan struktur dan nilai sosial. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
dialektika. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi data karena 
keabsahan data memanfaatkan sesuatu diluar data itu untuk keperluan pengecekkan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan dideskripsikan dan dijelaskan hasil penelitian secara rinci 
mengenai (1) struktur pembangun dalam novel, (2) nilai sosial , dan (3) implementasi 
nilai sosial  dalam novel Isinga Roman Papua karya dorothea rosa herliany dalam 
pembelajaran sastra di SMK Muhammadiyah 10 Masaran. 
3.1 Analisis Struktural pada Novel Isinga Roman Papua karya Dorothea Rosa 
Herliany 
Pada bagian ini akan dideskripsikan dan dijelaskan tentang struktur pembangun 
dalam novel Isinga Roman Papua Karya Dorothea Rosa Herliany yang meliputi: 
tema, alur, karakter, judul, latar, sudut pandang, gaya dan tone, simbolisme, dan 
ironi. 
3.1.1 Tema 
Novel Isinga Roman Papua ini bertemakan tentang “percintaan” dan 
“perjuangan”. Berikut adalah kutipan yang menunjukkan tema tersebut. 
“Meage meminta seorang temannya untuk menyerahkan keduanya itu kepada 
Irewa. kalau si perempuan menerima makanan betatas dan sayuran itu, itu 
tandanya ia menerima pesan cinta dari si pemuda” (Dorothea, 2015: 27). 
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“Busur dan anak panah siaga di tangan. Mereka memakai baju Zirah. Terbuat 
dari tali hutan yang dianyam. Tali ini keras sekali, baju perang tidak akan 
tembus walau terkena panah dari jarak dekat” (Dorothea, 2015: 39). 
 
Novel ini mengisahkan tentang perjuangan seorang perempuan Papua bernama 
Irewa dalam memperjuangkan perdamaian Kampung Hobone dan Kampung Aitubu. 
Pengorbanan Irewa tersebut harus berdampak pada kehidupan percintaannya yang 
penuh dengan lika-liku dan penderitaan.  
3.1.2 Alur 
Alur yang digunakan dalam novel ini adalah alur maju. Alur maju merupakan 
alur yang menyajikan jalan cerita yang urutannya dimulai dari tahap perkenalan 
menuju tahap penyelesaian secara sistematis dan tidak mengacak. Berikut adalah 
bukti yang menunjukkan alur tersebut.  
“Tepat pada saat itu, Meage sedang akan melangkah ke atas jembatan, 
menuju pulang ke tempat tinggalnya yang terletak di seberang sungai itu. Ke 
Dusun Eryas. Ia melihat tubuh perempuan dan tangan yang menggapai-gapai. 
Meage berlari. Cepat. Sigap. Turun dan langsung masuk ke tengah sungai. 
Betisnya kuat menapak ke dasar sungai. Tangan Irewa ditarik. Tubuhnya 
didekap. Lalu digendong ke pinggir. Ah, Irewa ternyata! Dada Meage 
berdegup. Juga gemetar menyentuh kulit tubuh seorang perempuan. Baru 
pertama kali. Irewa juga begitu. Kaget berada sangat dekat di dada seorang 
laki-laki. Belum pernah selama hidupnya” (Dorothea, 2015: 18).  
 
“Sebetulnya Ibu Selvi memanggil Irewa karena dalam pikirannya sudah ada 
gagasan tertentu. Gagasan mentah. Lalu sambil telinganya mendengarkan 
Irewa dan mulutnya sendiri berbicara pada Irewa, dalam wakt yang sam, 
pikiran Ibu Selvi memasak gagasan mentah itu menjadi gagasan matang. Ia 
lalu bertanya pada Irewa. ‘Irewa kalau saya membangun sebuah ruang 
dikantor distrik ini untuk kegiatan perempuan, apakah kau mau menjadi guru 
bagi mereka?’” (Dorothea, 2015: 187). 
Pada kutipan tersebut menunjukkan alur yang digunakan dalan novel Isinga 
Roman Papua adalah alur maju. Pertemuan Irewa dengan Meage menjadi awal 
dimulainya kisah dalam novel ini. Sedangkan kehidupan Irewa yang berangsur-
angsur membaik dan ia menjadi seorang guru di Papua merupakan akhir dari kisah 
Irewa dalam novel Isinga Roman Papua.  
3.1.3 Karakter 
Pada novel Isinga Roman Papua ini terdapat tiga belas tokoh yang masing-
masing memiliki karakter yang berbeda. Karakter utama (protagonis) bernama Irewa. 
Ia adalah seorang perempuan yang hebat yang mampu menginspirasi perempuan-
perempuan lain di Papua. Karakter antagonis (Malom), karakter tritagonis (Meage), 
dan karakter tambahan yang terdiri dari Jingi, Mama Kame, Bapa Labobar, Meage, 
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Mama Fos, Bapa Ulunggi, Doker Leon, Suster Wawutu, Suster Karolin, Lepi, dan 
Ibu Selvi. Berikut ini adalah kutipan yang menunjukkan karakter tokoh utama.  
“Irewa Ongge tampak berlari dari atas lereng gunung menuju ke lapangan di 
bawah. Gadis cilik ini lalu bergabung d rumunan banyak orang. Karena di 
tanah berdebu, kulitnya pun kusam. Menempel pada kulitnya yang hitam. Ia 
sendirian saja.” (Dorothea, 2015: 8).  
 
Tokoh Irewa digambarkan sebagai anak yang selalu ingin tahu tentang hal-hal 
yang baru. Di kampung Aitibu terdapat “sekolah dasar” yang dibangun oleh seorang 
pendeta. Tokoh Irewa sekolah di sekolahan tersebut dan Irewa menjadi satu-satunya 
murid perempuan yang semangat untuk memperoleh pelajaran dengan penuh rasa 
keingintahuannya. 
3.1.4 Judul 
Stanton (2007: 51) mengemukakan Judul selalu relevan terhadap karya yang 
diampunya sehingga keduanya membentuk satu kesatuan. Pendapat ini dapat 
diterima ketika judul mengacu pada sang karakter utama atau satu latar tertentu. 
Akan tetapi, bila judul tersebut mengacu pada satu detail yang tidak menonjol. Judul 
semacam ini acap menjadi petunjuk makna cerita bersangkutan. Judul novel yang 
diteliti ini adalah Isinga Roman Papua karya Dorothea Rosa Herliany yang 
diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2015 di Jakarta. 
3.1.5 Latar 
Pada novel ini terdiri dari tiga latar yaitu, latar tempat, latar waktu, dan latar 
sosial. Latar tempat pada novel ini salah satunya adalah kampung  Aitubu. Berikut 
adalah buktikutipannya. 
“sekolah ini dibangun di perkampungan Aitubu bagian tengah. Yakni di 
Dusun Kapo, dimana Bapa Labobar juga tinggal di situ. Pada awal tahun 
pelajaran, sekolah hanya menerima lima belas siswa. Karena sekolah 
merupakan hal baru bagi orang Aitubu, pada hari pertama sekolah dimulai, 
banyak anak-anak Aitubu menonton dari luar. Kebanyak anak laki-laki. 
Hanya satu yang perempuan, Irewa” (Dorothea,2015: 16). 
 
Kutipan di atas menunjukan latar peritiwa dalam novel terjadi di kampung 
Aitubu pada waktu pagi hari. Kutipan tersebut juga menunjukkan latar sosial yaitu di 
perkampungan Aitubu yang baru mengenal adanya sekolah sehingga pada tahun 
pertama hanya ada 15 siswa. 
3.1.6 Sudut Pandang  
Novel ini menggunakan sudut pandang orang ketiga terbatas. Berikut adalah 
kutipan yang menunjukkan sudut pandang tersebut. 
“Irewa sendirian. Ia lalu teringat pada Mama Kame, ibunya. Rindu. 
Bagaimanapun, Irewa masih sangat muda. Ia sebetulnya masih sangat terikat 
dengan mamanya itu. Pekerjaan di kebun sagu yang jaug dan juga mencari 
ikan di danau adalah hal yang mengguras tenaganya. Sebelum ini, ketika 
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masih di Aitubu dulu, ia berkebun selalu bersama Mama Kame. Kini Irewa 
harus mengerjakan semuanya sendiri” (Dorothea, 2015: 62). 
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa pengarang hanya menceritakan satu 
tokoh saja yaitu Irewa, akan tetapi dalam kutipan tersebut terdiri dari beberapa 
karakter namun hanya diceritakan oleh pengarang secara implisit.  
3.1.7 Gaya dan Tone 
Gaya adalah cara pengarang dalam menggunakan bahasa. Sedangkan tone 
adalah sikap emosional pengarang yang ditampilkan dalam cerita. Berikut adalah 
kutipan yang menunjukkan gaya dan tone.  
“Hati Meage memberontak, Irewa, perempuan yang sangat ia cintai, diculik. 
Nalurinya sebagai laki-laki sejati, sebagai pemburu binatang di hutan, meluap. 
Marah merasuk ganas. Dadanya terasa meledak-ledak. Ia ingin langsung 
datang ke Hobone. Tapi, tepat di depan matanya, ada beberapa orang sakit. 
Jiwanya ditarik oleh perasaan tak tega. Meage tak lupa pendidikan dari 
Dokter Leon, bahwa menolong orang sedang sakit adalah utama. Ia tak bisa 
membiarkan orang-orang itu tergeletak di lantai. Ada yang kepalanya penuh 
darah. Ada anak kecil terbuka perutnya, robek. Seorang perempuan tubuhnya 
sudah tak utuh lagi, tangannya tinggal sebelah. Meage tergerak begitu saja 
menolong para korban” (Dorothea, 2015: 35). 
Bahasa yang digunakan oleh pengarang dalam tokoh Meage pada kutipan di 
atas menunjukkan bahwa gaya bahasa yang digunakan pengarang pada novel ini 
adalah bahasa yang sederhana, lugas, dan mudah dimengerti. Sedangkan tone yang 
digunakan pada novel Isinga Roman Papua ini pengarang menuangkan emosinya 
dalam cerita secara tepat. Banyak variasi emosi yang dituangkan oleh pengarang 
dalam novel ini, seperi perasaan sedih, senang, jatuh cinta, harapan, takut, dan 
marah. 
3.1.8 Simbolisme 
Pada novel Isinga Roman Papua ini hanya terdapat dua simbol, yaitu pertama, 
simbol dengan penggunaan istilah upacara ‘wit atau inisiasi’ dan upacara ‘muruwal’ 
termasuk dalam jenis sebuah simbol yang muncul pada satu kejadian yang penting 
dalam cerita menunjukkan makna peristiwa tersebut. Kedua, simbol dengan 
penggunaan istilah ‘betatas’ ini termasuk dalam simbol yang muncul pada konteks 
yang berbeda-beda akan membantu kita menemukan tema. Berikut adalah kutipan 
yang menunjukkan simbolisme pada novel Isinga Roman Papua.  
“Betatas dan sayuran adalah sarana untuk tradisi Aitubu untuk mngetahui isi 
hati perempuan yang dicintai” (Dorothea, 2015: 27). 
 
Kutipan-kutipan di atas menunjukkan adanya simbol-simbol yang digunakan 





Novel Isinga Roman Papua  ini menggunakan Ironi dramatis’ atau ironi alur. 
Ironi jenis ini menggambarkan tentang sesuatu hal yang kontras baik mengenai 
penampilan dan realitas, antara maksud dan tujuan seorang karakter dengan hasilnya, 
atau antara harapan dengan apa yang sebenarnya terjadi. Berikut adalah kutipan yang 
menunjukkan Ironi dalam novel tersebut.  
“Irewa sudah lebih bisa menyesuaikan diri di lingkungan masyarakat Hobone. 
Ia sering merasakan pekerjaannya berat. Nasihat-nasihat dari Mama Kame 
diingatnya kembali. Jika ia sedang merasa lelah, Irewa ingat nasihat Mama 
Kame bahwa ia harus bersemangat dalam hidup. Ia ingin menjadi istri baik, 
seperti yang diharapkan Mama Kame. Kalau ingat nasihat itu, Irewa merasa 
lelahnya jadi berkurang. Lalu ia bisa melanjutkan pekerjaanya lagi” 
(Dorothea, 2015: 63). 
Kutipan tersebut menunjukkan ironi yang digunakan pengarang dalam novel 
berupa ironi alur atau ironi dramatis. Ironi tersebut menunjukkan kekontrasan yang 
dimaksud dalam novel ini yang paling menonjol adalah kontras dari segi harapan 
dengan apa yang sebenarnya terjadi, yaitu harapan dari tokoh utama (Irewa) sendiri 
dengan kenyataan hidup yang dialaminya setelah hidup di kampung Hobone. 
3.2 Analisis Nilai-Nilai Sosial dalam Novel Isinga Roman Papua Karya 
Dorothea Rosa Herliany 
 
3.2.1 Nilai Sosial Love (Kasih Sayang) 
Menurut Brian (2015: 323-336) cinta merupakan rasa kasih sayang yang terjadi 
lebih ke arah sisi baik dari pada buruk. Nilai pengabdian merupakan perbuatan baik 
yang dapat berupa pikiran pendapat atau tenaga sebagai wujud kesetiaan, cinta kasih 
dan rasa tanggung jawab, pengabdian dilakukan dengan ikhlas. Berikut ini adalah 
kutipan yang menunjukkan nilai pengabdian pada novel Isinga Roman Papua. 
“Irewa tiba-tiba jadi merasa rindu pada ibunya, Mama Kame. Tapi, ia sadar. 
Ia tak bisa bergantung lagi pada orang yang disayanginya itu. Ia sendiri 
menjadi tampat gantungan anaknya” (Dorothea, 2015: 139). 
 
Pada kutipan novel di atas, pengarang menjelaskan nilai pengabdian seorang 
tokoh Irewa kepada anak-anaknya. Irewa, sebagai seorang ibu berusaha untuk 
memenuhi tanggung jawabnya kepada anak-anaknya. Walaupun ia tak pernah 
mendapatkan nafkah dari Malom, suaminya, ia tetap tegar dan menyayangi anak-
anaknya. Meskipun, selama ini Irewa mengalami banyak tekanan dalam kehidupan 
rumah tangganya bersama Malom, namun ia tak pernah memperlihatkan itu semua 
pada anak-anaknya. Ia selalu ingat dengan nasihat ibunya. Nasihat ibunya pula lah 
yang membuat ia bertahan dan tetap berjuang untuk anak-anaknya. Nilai sosial yang 
berkaitan dengan pengabdian dari tokoh Irewa inilah yang layak untuk dijadikan 
sebagai pembelajaran bagi siswa dan masyarakat pada umumnya. 
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3.2.2 Nilai Sosial Responsibility (Tanggung Jawab) 
Deborah (2015: 15-24) menyatakan bahwa tanggung jawab adalah sebagai 
dasar untuk perilaku organisasi kareana mereka untuk masyarakat luas. Nilai rasa 
memiliki merupakan rasa akan kepunyaan hak atas sesuatu. Berikut ini adalah 
kutipan yang menunjukkan nilai rasa memiliki pada novel Isinga Roman Papua. 
“Lalu Suster Karolin mengatur siasat dengan Suster Wawuntu. Bayi kecil itu 
dihanyutkan di sungai. Tapi di tepi sungai yang lain Suster Wawuntu sudah 
siap mengambil si bayi. Akhirnya Suster Karolin bisa memiliki bayi itu. Si bayi 
diberi  nama Jingi Pigay. Jingi lalu dirawat dan diasuh oleh Suster Karolin” 
(Dorothea, 2015: 86). 
   
Pada novel ini juga terdapat nilai sosial responsibility (tanggung jawab) yang 
berupa nilai rasa memiliki. Nilai rasa memiliki ditunjukkan pada kutipan novel di 
atas yaitu perasaan iba yang dimiliki oleh suster Wawutu dan suster Karolin terhadap 
bayi yang dilahirkan oleh Mama Kame. Sikap yang ditunjukkan oleh suster Karolin 
tersebut menunjukkan kasih sayang dan rasa saling memiliki terhadap anak kembar 
yang dilahirkan oleh Mama Kame tersebut. Sikap suster Karolin itulah yang pentung 
dan perlu untuk dicontoh oleh siswa di sekolah agar mereka memiliki tanggung 
jawab dan kepedulian terhadap orang lain. 
3.2.3 Nilai Sosial Life Harmony (Keserasian Hidup) 
Menurut Raven (1977: 230) menyatakan bahwa keserasian hidup merupakan 
aktivitas menciptakan suasana kehidupan yang berkeadilan, toleransi, kerjasama, dan 
demokrasi. Nilai keadilan adalah kondisi kebenaran secara ideal mengenai suatu hal 
benda maupun orang yang sesuai dengan porsinya, tidak berat sebelah dan sesuai 
dengan hak dan kewajibannya. Berikut ini adalah kutipan yang menunjukkan nilai 
keadilan pada novel Isinga Roman Papua. 
“Penanganan berjalan lancar. Bayi keluar dengan selamat. Ternyata bayi 
kembar. Itu masalah. Menurut kepercayaan masyarakat di pegunungan 
Megafu, kalau ada bayi kembar, salah satu harus dibuang ke sungai atau 
dibunuh. Suster Karolin tentu tidak mau melakukan hal itu. Seorang manusia 
tak boleh dibunuh atau dibuang. Ia yang berasal dari Belanda tak memercayai 
kepercayaan yang ada di masyarakat Megafu. Selain itu, Suster Karolin tak 
punya anak. Jadi ia ingin mengambil bayi itu untuk dijadikan anak asuh. 
Suster Karolin minta persetujuan Mama Kame. Tapi Mama Kame takut roh-
roh akan marah dan kampung ditimpa bencana” (Dorothea, 2015: 86). 
Pada novel Isinga Roman Papua ini juga terdapat nilai sosial yang berupa 
keadilan terhapap sesama manusia. Pada kutipan itu dijelaskan bahwa suster Karolin 
mencoba untuk berlaku adail terhadap hak hidup anak kembar yang dilahirkan oleh 
Mama Kame. Ia memiliki pendapat berbeda dengan masrakat Megafu bahwa anak 
kembar akan membawa kesialan. Menurutnya, anak kembar bukanlah kesialan. 
Mereka memiliki hak hidup yang sama dan tidak adil apabila salah satunya harus 
dibunuh. Oleh sebab itulah, suster Karolin mau menyelamatkan dan merawat Jingi 
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seperti anak kandungnya sendiri. Berdasarkan cuplikan kisah tersebut siswa dapat 
mencontoh perilaku adil yang dilakukan oleh suster Karolin. Setiap manusia 
memiliki hak hidup yang sama, jadi tidak sepantasnya apabila melakukan perbuatan 
yang tidak adil terhadap orang lain. 
3.3 Implementasi Hasil Analisis Struktural dan Nilai Sosial pada Novel Isinga 
Roman Papua karya Dorothea Rosa Herliany dalam Pembelajaran Sastra 
Di SMK 
Emzir dan Rohman (2015: 255) menjelaskan  pembelajaran sastra terintegrasi 
dalam empat keterampilan berbahasa (mendengarkan, berbicara, membaca, dan 
menulis). Intergrasi materi sastra dalam empat keterampilan berbahasa tersebut 
tujuannya tiada lain adalah agar para siswa memperoleh dan memiliki pengalaman 
berapresiasi sastra secara langsung. Hasil penelitian nilai sosial dalam novel Isinga 
Roman Papua tersebut dibuat bahan ajar sebagai berikut. 
a. Siswa diminta untuk memperhatikan guru mengenai materi yang 
disampaikan. 
1) Materi yang diajarkan yaitu struktur pembangun novel yang terdiri 
dari tema, alur, karakter, judul, latar, sudut pandang, gaya dan tone, 
simbolisme, ironi. 
2) Materi selanjutnya mengenai nilai sosial dalam novel Isinga Roman 
Papua yang terdiri atas nilai pengabdian, tolong-menolong, 
kekeluargaan, kesetiaan, kepedulian, nilai rasa memiliki, disiplin, 
empati, keadilan, toleransi, kerjasama, dan demokrasi. 
b. Setelah peserta didik memahami semua materi yang diajarkan guru 
mengenai struktur pembangun dan nilai sosial dalam novel Isinga Roman 





Penelitian ini menganalisis tentang “Nilai Sosial  dalam Novel Isinga Roman 
Papua Karya Dorothea Rosa Herliany” dan hasilnya berupa ditemukannya struktur 
pembangun dalam novel Isinga Roman Papua yang meliputi: tema, alur, karakter, 
judul, latar, sudut pandang, gaya dan tone, simbolisme, dan ironi.  
Nilai Sosial yang terkandung dalam novel Isinga Roman Papua ini terdiri dari 
nilai pengabdian, tolong-menolong, kekeluargaan, kesetiaan, kepedulian, nilai rasa 
memiliki, disiplin, empati, keadilan, toleransi, kerjasama, dan demokrasi. Beranjak 
dari pesan atau amanat yang disampaikan oleh pengarang melalui novel ini siswa 
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atau pembaca dapat mengambil hal-hal positif yang dapat dijadikan sebagai contoh 
untuk hidup yang lebih baik. 
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